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ABSTRAK
RESILIENS|I PEREMPUAN YANG MENGALAMI KEKERASAN DALAM
PACARAN
(Studi Kasus Pada M ahasiswi K ost-K ostan Di Kelurahan Kandang Limun Kota
Bengkulu)

Asih Primadinni
D1A009025

Jurusan IImu Kesgjahteraan Sosial FISIP UNIB
2014

Resiliensi perempuan yang mengalami kekerasan dpéraran yaitu kemampuan
untuk merespon secara sehat dan produktif ketikaaldapan dengan kekerasan atau
trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekananphihri pacarnya di kehidupan
sehari-hari. Resiliensi meliputi 7 aspek yaitu taguemosi, pengendalian impuls,
optimisme, causal analysismpati, self efficacy, dan reaching ouPenelitian ini
bertujuan untuk mengetahresiliensiperempuan yang mengalami kekerasan dalam
pacaran di Kelurahan Kandang Limun. Metode peaelitiang digunakan kualitatif
deskriptif, dimana peneliti mencoba menggambarkanganaresiliensi perempuan
yang mengalami kekerasan dalam pacaran di Kelurdamdang Limun Kota
Bengkulu. Informan dalam penelitian ini adalah ns$iavi yang berumur 20-22
tahun sebanyak 4 orang informan. Teknik pengambdata melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa datkukén dengan teknik purposive.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui berdasarkaspek datiesiliensiperempuan
yang mengalami kekerasan dalam pacaran dapat loikel@hwa sebagian besar
informan memiliki resiliensi yang rendah. Individgiang memiliki resiliensi yang
rendah tidak bisa merespon secara sehat dengamagakeyang terjadi dalam
hidupnya. Sehingga walaupun pada sebagian besamiah sudah bisa keluar dari
lingkaran kekerasan yang ada. Namun, masih sajan&rakekerasan masih terus
membayangi jika mereka harus menjalin hubunganrpadagi. Bagi lembaga terkait
dengan penanganan masalah perempuan khususnyadeekderhadap perempuan
hendaknya selalu aktif memberikan pengetahuan, ibgah, serta bantuan yang
berkesinambungan dalam menangani kekerasan iru Reanya kerjasama antara
pemerintah dan lembaga terkait dalam menangani lalaggerempuan yang ada.
Serta dalam kegiatannya harus melibatkan semuagmiomasyarakat.

Kata Kunci : Kekerasan Dalam Pacar&esiliensi



ABSTRACT

THE RESILIENCE OF WOMEN EXPERIENCE IN DATING VIOLENCE
(Case Study Of Studentsin village Kandang Limun Bengkulu)

Asih Primadinni
D1A009025

Jurusan IImu Kesgjahteraan Sosial FISIP UNIB
2014

Resilience women who suffered from dating violemedghe ability to respond in
healthy and productive to faced with violence autna, necessary to manage
pressure living from her boyfriend in everyday. Resce covering 7 aspects, there
are emotions regulation, control impulses, optimisausal analysis, empathy, self
efficacy, and reaching out. Research is aimed twkresilience women who suffered
violence in Kelurahan Kandang Limun. The method tbis research is used
gualitative descriptive, where The Researcher tti@ddescribe about resilience
women who suffered from dating violence in Keluraikéandang Limun, Bengkulu
City. The informers of this research are femalelatis of 20-22 years old about four
people as the informers. The technique to getdhtia is via observation, interviews
and documentations. The technique to analysisiéitis is using pursosive technique.
Based on this research known about 7 aspects ibéneg women who are suffered
from dating violence can be known by majority oé thformers, thay are have low
resilience. Individuals who have low resilience cat logics respond for what the
violence that happen in their life. So, even thoughmost of the informants are
getting out from the cycle of that violence. Howeueauma violence still continued
to overshadow if they are have to a strained dagegn. For institutions who relate
to handling the women in violence, against womesukhalways actively to provide
knowledge, guidance, that are seamless and as®sitamlealing with this violence.
Need of cooperation between the government antkcklastitutions in dealing with
women who were there. As well as in its activitedsould involve all classes of
society.

Keywords: Relationship violence, Resilience.



PERNYATAAN ORISINILITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri
yang belum pernah diajukan sebagai karya pada suatu perguruan tinggi dan atau

lembaga manapun.

Bengkulu , Februari 2014

oy e

ASIH PRIMADINNI
NPM. D1A009025



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL .ottt st st [
HALAMAN PENGESAHAN ...t i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..ot iv
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt Vv
UCAPAN TERIMA KASIH oot X
KATA PENGANTAR oot st Xiii
ABST RAK e e XV
ABSRACT et bbbt e e e XVi
PERNYATAAN ORISINILITAS ..ottt XVii
DAFTAR TSI ettt bttt Xviii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt st XXii
DAFTAR GAMBAR .ottt st s XXiii
DAFTAR LAMPIRAN .ottt sttt st XXiv
BAB | PENDAHULUAN ...ttt st 1
LlLatar BEl@KANG .....ccocooiiiiiiiieiee et e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN.......cco i e 8
1.3 Tujuan Penelitian ... e 8
1.4 Manfaat PenNelitian ... e 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 10



21 Tinjauan Tentang ReSIIENSI ..ccooeeeeeeieiiieeeere 10

2.1.1 Pengertian ReSIENSI.......cocviieieiieieiiseeiee e 10
2.1.2 Faktor Pembentuk ReSIlIeNSI .......ccccveveirininiriseeeeeeeeee e 10
2.2 Tinjauan Tentang Perempuan .........ccccooeeeerinieeneseseesee s s 13
2.2.1 Pengertian Perempuan .......cccccceverieninenienieseesee s 13
2.2.2 Permasalahan pada perempuan .........cocceeeereeneseneesesieseeseesennens 16
2.3 Tinjauan Tentang Kekerasan Dalam Pacaran ..........ccococeeveneneniesnseenn 21
2.3.1Pengertian PaCaran ..........ccoceereieeeenesieeiese e 21
2.3.2 Pengertian Kekerasan Dalam Pacaran .........cccocoeeeeenenencnenienen. 23
2.3.3 Bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran..........c.ccccceeenerieienennn. 29
2.3.4 Faktor Penyebab Kekerasan Dalam Pacaran ...........ccccceeeveveenieennen. 34
2.3.5 Dampak Kekerasan Dalam Pacaran ...........cccceeevereeenenenicnenenen. 36
2.4 Sindrom StOCKNOIM ... e 38
BAB [11 METODE PENELITIAN ..cooiitiereeeesee e 42
3.1 Pendekatan Penelitian ..o e 43
3.2 Definisi Konseptual dan Operasional..........cocceeveveneenesienieesiesessee s 42
3.2.1 Definisi KONSEPLUAL ....ocvveiiiiiiieiie e 42
3.2.2 Definisi OPerasional ........cccoceevereieeieeniisieiese e 43
3.3 Sasaran dan Informan Penelitan ..........ccoeeeinininninnceceeeeee e 44
3.4 Teknik Pengumpulan Dan Sumber Data ........cccocovovvveevinenieienenne e 45
35 TEKNIK ANAIISISDALA ....ccvevveieeererere e 46

BAB IV DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN.....ccooiiiii e 49



4.1 Letak dan Luaswilayah ... 49

I I R T o = | SRR 49
4.1.2 Keadaan Penduduk ..........ccocooeriiinineneieenesese e 50
4.1.3 KEAGAMAAN ..eoveiiiiiieitiesiiesiiesieesteesesseesssesnaesse e steesneenseesbeesreenseesees 51
4.1 APeNIdiKAN ..ocooeiiiieeeee e 52
415 PEKEIJAAN ...ocveceiiiectiee e e 54
4.1.6 Sarana dan Prasarana ........ccccocoeiererennienieseseses e 56
4.1.7 Struktur Pemerintahan Kelurahan Kandang Limun .................... 57
4.1.8 Data Kasus Kekerasan Dalam Pacaran..........cccocoereienennnsnseene 58
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....cccoeiiieereereeeeae 59
5.1 HASH PENEITIAN ..oveevcieieeeee e 59
5.1.1 REKONSIIUKSI KASUS ..ot 59
5.1.1.1 Rekonstruksi Kasus NH (21 tahun) ........cccoooeveiiieenenenceeee, 59
5.1.1.2 Rekonstruksi Kasus EA (22 tahun) .........ccccooeviiiiieenenenceeee, 63
5.1.1.3 Rekonstruksi Kasus Al (22 tahun) ........cccccveerieneneencnenceeee, 70
5.1.1.4 Rekonstruksi Kasus WI (20 tahun) .........cccvcevenvneenenicnieneneen, 75
5.1.2 Karakteristik INforman ... 80

5.1.3 Resilienss Perempuan Yang Mengalami Kekerasan Dalam Pacaran Di
Kelurahan Kandang LimUN ... 83
52 PEMBAHASAN ..ottt 88

5.2.1 Kekerasan Dalam Pacar an Pada M ahasiswi Kost-K ostan ................. 88



5.2.2 Tingkat Resliens Perempuan Yang Mengalami Kekerasan Dalam

PACAI AN 91
5.2.21 Regulasi EMOS .....cccocceiiiiiieiinieenee et 92
5.2.2.2 Pengendalian IMPIUS .......ccocovirieiininie e 9
5.2.2.3 OPLIMISIME ..eiiiiiieiieie et et 97
5.2.2.4 Casual ANAIYSIS ...ocviieiieiieieriisie et 98
5.2 25 EMPALT cveiiiiiiieiecee et e e e 99
5.2.2.6 SAf EffICACY ..oviieiriiieeie e e 101
5.2.2.7 REACNING OUL ...o.eiiiiiiii e e 102

BAB VI PENUTUP ..o e 107

6.1 KESIMPUIAN ..o e 107

B.2 SAIAN ...ttt h e e b re e r e ne s 108

DAFTAR PUST AK A ettt 110



DAFTAR TABEL

4.1 Jumlah Kecamatan di Kota Bengkulu Tahun 2010............cccvvvivvieviiveennene. 49
4.2 Data Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin.............ccccooeeeeeeeieeeee. 51
4.3 Data Penduduk Menurut AQama .........occceeceeee e eeeeeeeeeeeeeeeeeee e 51

4.4 Data Penduduk Menurut Pendidikan .......e.oeeieiiiieeeiiieniinnen 23

4.5 Sektor Pekerjaan Penduduk Kelurahan Kandangmiim...........ccccccevvvveeneene. 55
4.6 Sarana dan Prasarana Kelurahan Kandang Limun.................cco. 56
4.7 Struktur Pemerintahan Kelurahan Kandang LimQP2......................coee.eee. 57
5.1.1 Karakteristik INfOrman ... 81
5.1.2 Jenis Kekerasan Pada INfOrman .......cccceeeceoiiiiiiiiiiiiiiieeeeiiieeen 82
5.1.3 Frekuensi Kekerasan Pada Informan .......ccc..cccovvieiiiiiniiiiiiiieeee 83
5.1.3.1 Informan Berdasarkan Tujuh Aspek Resiliensi..............ccccceeeeeieeneennn. 84

5.1.4.1 Tingkat Resiliensi Informan Berdasarkaruhuhspek Resiliensi............ 105



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1 Relasi Antara Korban Dan Pelaku Kekerasan...........coccoveviviuneenn.n. 3

Gambar 2 Peta Kelurahan Kandang Limun ....cccceeeoviiiiiiiieeeeeeee, 50.



DAFTAR LAMPIRAN

1. Lampiran : Pedoman Observasi.

2. Lampiran : Pedoman Wawancara.

3. Lampiran : Peta Kelurahan Kandang Limun.

4. Lampiran : Berita Acara Seminar Proposal Penalitia

5. Lampiran : Lembaran Perbaikan Proposal Penelitian.

6. Lampiran : Blanko Bimbingan Dengan Dosen Pembigbin

7. Lampiran : Surat Rekomendasi Penelitian Dari Jurlisau Kesejahteraan
Sosial.

8. Lampiran : Surat 1zin Penelitian Dari Fakultas li@osial Dan lImu Politik
Untuk Kantor Pelayanan Izin Terpadu (KP2T).

9. Lampiran : Surat 1zin Penelitian Dari Fakultas li@osial Dan [Imu Politik
Untuk Dinas Kebersihan Kota Bengkulu.

10.Lampiran : Surat Rekomendasi Penelitian Dari KaK&satuan Bangsa,
Politik Dan Perlindungan Masyarakat PropBsngkulu.

11.Lampiran : Surat Keterangan Telah Melakukan PeaelDari Kantor

Kelurahan Kandang Limun Bengkulu.



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sekian banyak permasalahan pada perempuan, isurakaeke terhadap
perempuan menjadi sorotan penting karena kasusrdsse ini terjadi secara
berulang dan semakin meningkat sepanjang tahuthabitlari jenis kelaminnya,
perempuan adalah orang yang paling rentan mengalekerasan, hal ini
dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari peremmlianggap sebagai makhluk
yang lemah, penurut dan budaya patriarki yang masihgat kuat di dalam
masyarakat. Sehingga dirasa “pantas” menerima kusita yang tidak wajar atau
semena-mena.

Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap timdekdasarkan perbedaan
jenis kelamin yang berakibat atau mungkin berakkestengsaraan atau penderitaan
perempuan secara fisik, seksual dan psikologi tsuki@ancaman tindakan tertentu,
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secaraasgwemang, baik yang
terjadi di depan umum atau dalam kehidupan prii@aiklarasi anti kekerasan
terhadap perempuan, Pasal 1 dalam komnas Perempuan)

Dari berbagai macam isu tentang kekerasankdkerasan dalam pacaran

seringkali masih terdengar asing ditelinga kitanylak diantara kita yang belum



mengetahui fenomena kekerasan dalam pacaran yasgnpa terjadi pada masa
remaja. Kekerasan dalam pacaran masih belum begi#odapat perhatian jika
dibandingkan kekerasan dalam rumah tangga. Sehitegkadang masih terabaikan
oleh korban dan pelakunya.

Kekerasan dalam pacaran adalah tindak keketaga@mdap pasangan yang
belum terikat pernikahan yang mencakupi kekerdisdq psikologi dan ekonomi.
Pelaku yang melakukan kekerasan ini meliputi sekek&rasan yang dilakukan di
luar hubungan pernikahan yang sah yang tertuarsgndalU perkawinan No 1 tahun
1974 pasal 2 ayat 2 mencakup kekerasan yang ®dakoleh mantan suami, mantan
pacar, dan pasangan / pacRifka Annisa 201Q2

Dampak dari kekerasan dalam pacaran sangat bangfuti fisik yaitu
luka fisik dari kekerasan yang dilakukan pasangaa meliputi luka ringan hingga
berat. Dampak psikis yaitu perasaan cemas, munomgtasi menurun, gangguan
pola makan hingga depresi bahkan melakukan tindakerg menyakiti dirinya
sendiri atau bunuh diri. Ada juga kemungkinan unkalk pada alkohol ataupun
narkoba. Untuk kasus kekerasan seksual (pemakagamdpan seksual) implikasi
bisa menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkangyberujung pada tindakan
aborsi yang tidak aman. Aborsi dilakukan karenaakdlan dianggap menyebabkan
masalah sosial seperti dikeluarkan sekolah, dikarcioleh masyarakat dan teman,
serta harus menjadi orang tua tunggal jika pasatigak mau bertanggung jawab.

Selain itu jika individu yang hamil usianya di baw20 tahun, resiko kesehatan yang



ditanggung lebih besar sehingga dapat mengancam ifmw dan bayi yang ¢
kandung (Rifka Annis 2012) .

Fenomena kekerasan dalam pacaran seperti fenomamangy es, yan
nampak di permukaan hanya sedikit dari sekian baksiaus kekerasan yang ter;
di masyarakat. Di Provinsi Bengkulu sendiri pengadikorban ke lembaga ya
menangani masalah kekean dalam pacaran menurun dari tahun -2012, hal ini
terjadi karena kasus kekerasan apalagi dalam habuggng masih belum res
(pacaran) dianggap sebagai aib yang memalukanejifedi dan diketahui oleh oral
lain atau masyarakat lue

Gambar 1.1 Grafik Relasi Antara Korban Dan PelakiKekerasanTahun 2010-

2012:
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Data tersebut dapat kita ketahui bahwa kasus kekergerhadap perempuan
dan anak perempuan di Provinsi Bengkulu persentaxdiggi nya yaitu kasus
kekerasan yang dilakukan suami, persentase yangketitu kekerasan lainnya dan
persentase yang ketiga yaitu kekerasan yang digmkukman/ pacar. Kekerasan
dalam pacaran pada tahun 2010 menunjukkan data2ddrikasus kekerasan
terhadap perempuan 32 kasus merupakan kekeratam gacaran. Pada tahun
2011, dari 113 kekerasan terhadap perempuan, 28@pai@an kekerasan dalam
pacaran. Sedangkan tahun 2012, dari 110 kasusdasaketerhadap perempuan, 20
diantara nya merupakan kasus kekerasan dalam pacara

Angka tersebut menunjukkan bahwa dari sekian barkadus kekerasan
terhadap perempuan, kasus kekerasan dalam pacarapirh20% dari kasus
kekerasan terhadap perempuan yang ada. Hal ini olgikén bahwa fenomena
kekerasan yang dilakukan oleh pacar sudah menjdngsalahan yang menarik
untuk dicari tahu akar permasalahan serta solwzsilkgkerasan dalam pacaran bukan
merupakan masalah perempuan itu sendiri ataupualamabagi korban itu sendiri.
Kekerasan dalam pacaran merupakan masalah kitanbengang tidak bisa dicarikan
solusinya oleh satu orang saja.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelummpgaempuan yang
mengalami kekerasan dalam pacaran tidak mengadiddarasan yang dilakukan
oleh pacar nya ke pihak yang berwenang atau plenkgaga perempuan terkait agar
diberikan perlindungan. Perempuan yang mengalakerksan dalam pacaran pada

umumnya tidak berani melaporkan kekerasan yangardiaya. Korban hanya



menceritakan kekerasan yang dialami nya pada aemdgkat seperti teman dekat
ataupun teman kosan.

Penelitian  tentang  kekerasan dalam pacaran dvirgio Bengkulu
sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Dwi TaRuspita (2012), penelitian itu
bertujuan untuk mengetahui bentuk kekerasan yarjgdi pada mahasiswi yang
mengalami kekerasan dalam pacaran. Hasil pemeti#tigebut menunjukkan bahwa
bentuk kekerasan yang terjadi tidak hanya satis jeekerasan saja, kekerasan yang
satu berkaitan dengan kekerasan yang lain. lgasilitian ini menemukan bahwa
di Kelurahan Kandang Limun terdapat 20 korban kasa&n dalam pacaran dan dari 9
responden yang diteliti, semua nya tetap bertalesmgah pacar nya walaupun telah
disakiti secara fisik,psikis dan seksual. Korbamyaamenerima dengan kekerasan
yang dilakukan oleh pacar nya dengan berbagai raleaeena si perempuan yang
salah dan berharap pasangan nya bisa berubah dansdhagainya. Korban
cenderung bertahan dengan kondisi yang sepertwialiaupun telah mendapatkan
kekerasan dari pacar nya, perempuan korban kekedalam pacaran ini masih
tetap mau memaafkan dan menerima perlakuan-paraikang menyakiti korban
baik secara fisik, mapun psikologis karena berbagaiam alasan tertentu. Seperti
alasan bahwa sang kekasih melakukan kekerasaad&grhnya dikarenakan
kesalahan perempuan nya yang tidak mengikuti peakapacar sehingga ia pantas
untuk mendapatkan kekerasan dari pacar nya sertedmi macam alasan lainnya

yang sulit dimengerti oleh orang lain yang tidakngedami nya.



Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukaremqppuan yang mengalami
kekerasan dalam pacaran ini cenderung menutupi daiawtelah mengalami
kekerasan oleh pacar nya, si perempuan mengangglwabsang pacar telah
melakukan kekhilafan dan berusaha menerima pemalkkesar dari pacar. Si
perempuan cenderung bertahan dengan hubungarsgbegarnya tidak sehat lagi.
Si perempuan menganggap pasangannyalah yang terbekgerti dan baik
kepadanya. Sehingga apapun yang dilakukan pacamgaurut si perempuan itu
dikarenakan kesalahan dari si perempuan ataupuaretifikan si perempuan
beranggapan kalau sang pacar berlaku kasar kepadeargna sayang kepada
dirinya.

Dari berbagai penelitian sebelumnya diketahuw@ahampir sebagian besar
mahasiswa pernah menjalin hubungan sebelum menj&gdh pacaran (dating).
Masa berpacaran ini rentan dengan masalah-masa&pértis kekerasan dalam
pacaran. Pada fase dewasa awal ini ketertarikgmada lawan jenis merupakan hal
yang normal terjadi, sehingga banyak yang ingin gethui lebih jauh tentang
kepribadian pasangannya dengan menjalin hubungag parkomitmen diantara
kedua belah pihak yaitu pacaran. Memang tidak sepasangan yang menjalin
hubungan pacaran ini mengalami kekerasan dalanrgrac@api dalam hubungan
yang belum resmi ini rentan mengalami permasalahgermasalahan yang tidak
diharapkan salah satunya yaitu kekerasan dalamargrac Dan juga mengapa peneliti
mengambil sampel perempuan yaitu seperti yang thjataskan sebelumnya bahwa

perempuan dianggap lemah dan sebagainya. Salajog dalam hubungan yang



belum resmi dan sah ini (pacaran) yang cenderunigab@mi kerugian atau yang
dirugikan adalah pihak perempuan itu sendiria jigerempuan mengalami
kekerasan fisik yang akibatnya permanen, perempafanyang dirugikan, jika ia
mengalami kekerasan seksual yang dirugikan jugangguan. Perempuan akan sulit
menerima bentuk fisik nya yang berubah dan haberdampak ke psikologis nya
juga yang cenderung menjadi rendah diri, karen@rppuanlah yang cenderung
rentan mengalami kekerasan dan cenderung dirugibam hal ini oleh sebab itu
peneliti lebih tertarik untuk meneliti kepada srgrapuannya.

Peneliti mengambil sampel kasus kekerasan padasisalzadi kelurahan
Kandang Limun Bengkulu. Sampel ini diambil karenenurut pengamatan peneliti
daerah ini sudah sedikit banyak diketahui olerepeman juga fenomena kekerasan
banyak terjadi di daerah ini. Dari hasil observagial yang dilakukan peneliti,
kekerasan banyak terjadi di daerah kelurahan dmnd.imun ini dikarenakan
daerah ini merupakan tempat tinggalnya mahasysng tinggalnya jauh dari orang
tua sehingga pengawasan orang tua terhadap anafkgsn nya sangat minim.
Pengawasan dan perhatian orang tua dan keluargagan merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan mahasiswa sering ikut dgd@ngaulan bebas seperti
penyalahgunaan narkoba, seks bebas dan lain sepagBan juga pada mahasiswi
kost-kostan ini hampir semuanya sudah pernah namjahubungan pacaran,
sehingga mampu memberikan informasi yang penadlititikan.. Mahasiswa kost-
kostan lebih rentan mengalami permasalahan itu sedilbandingkan mahasiswa

yang tinggal dengan orang tua atau keluargangupun tak dapat dipungkiri juga



bahwa banyak mahasiswa yang tinggal dengan oraagatau keluarga yang
mengalami perilaku menyimpang dan juga mengalarkefiesan dalam pacaran.
Selain itu, alasan terpenting dari penelitian iaityy dari observasi awal yang telah
dilakukan, peneliti menemukan contoh kasus separg terjadi pada mahasiswi
dengan inisial ID ini. ID menjalin hubungan dengscarnya kurang lebih 2 tahun,
ID kerap kali mendapatkan perlakuan kasar dari npgea jika sedang terjadi
keributan. Seperti yang diungkapkan ID “ dickalau aku salah dikit ajo, kami lah
ribut besak aku galak dicubitnyo sampai biru” hhya bisa menangis dan berharap
pacarnya bisa berubah dan menyadari kesalahammigh ang membuat peneliti
tertarik untuk meneliti mahasiswa kost-kostan kisaga perempuan yang pernah
mengalami kekerasan yang dilakukan pacarnya. Cdeénla itu, peneliti mengambil
studi kasus di Kelurahan Kandang Limun.

Diketahui penelitian sebelumnya tentang kekerasdand berpacaran, belum
ada yang meneliti secara khusus mengé&tesiliensiperempuan yang mengalami
kekerasan dalam pacaran. Oleh karena itu, perastisrik untuk meneliti fenomena
tersebut.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan deskripsi dari latar belakang, makakuntemudahkan proses
penelitian serta untuk lebih memfokuskan masalalakamdiperlukan adanya
perumusan masalah. Adapun rumusan masalah nya yaitu
“ BagaimanaResiliensiperempuan yang mengalami kekerasan dalam pacaran ?

1.3 Tujuan Pendlitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikammigaran serta memperoleh
data empiris tentang Resiliensi perempuan yang mengalami kekerasan dalam
pacaran®
1.4 Manfaat Penelitian

Setiap hasil penelitian tentu memiliki arti, makdan manfaat baik yang
berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan umaupanfaat untuk
kepentingan praktis. Hasil penelitian ini sekurdmgangnya memiliki manfaat antara
lain :

a. Manfaat limiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacatan memberikan
informasi dalam memperkaya wawasan ilmu pengetabega sebagai bahan acuan
bagi peneliti selanjutnya.

b. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai aplikasiritg@ng telah dipelajari

dengan realita yang ada dan untuk menambah wawasgapengalaman.
c. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantribusi dan sumbangan
pemikiran bagi pemerintah atau para penegak hukgan dapat menindaklanjuti
kekerasan khususnya dalam hubungan berpacagdian@an bagi masyarakat
sebagai bahan informasi, sehingga dapat berperga dalam mencegah dan

menanggulangi terjadinya kekerasan dalam pacaran.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Resiliensi

2.1.1 Pengertian Resiliensi

Secara etimologisResiliensi diadaptasi dari kata dalam Bahasa Inggris
resilience yang berarti daya lenting atau kemampuank kembali dalam bentuk
semula (Poerwadarminta, 1982). Menurut Reivich &at&h (2002) Resiliensi
merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan, ihadgk menyesuaikan
dengan kondisi yang suliResiliensiadalah kapasitas untuk merespon secara sehat
dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsataan trauma, yang diperlukan
untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari.

Grotberg (dalam Schoon, 2006) menyatakan balResiliensi adalah
kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, damnngkatkan diri ataupun
mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsatalam hidup. Karena setiap
orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun selmeadalah dan tidak ada seseorang
yang hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupuritees Jadi, dapat disimpulkan
dalam penelitian ini resilience adalah suatu kem&anpuntuk bertahan dan bangkit
dalam menghadapi perlakuan kekerasan yang dilakpkearnya.

2.1.2 Faktor Pembentuk Resiliensi



Reivich dan Shatte (2002), memaparkan tujuh  kepw@an yang
membentuk Resiliensj yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, ostine,
empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri,rdaching out
a. Regulasi Emosi

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tesidveywvah kondisi yang
menekan. Greef (dalam Reivich dan Shatte, 2002yatakan bahwa individu yang
memiliki kemampuan untuk mengatur emosinya dengak thlan memahami emosi
orang lain akan memilikself-esteendan hubungan yang lebih baik dengan orang
lain.

b. Pengendalian Impuls

Pengendalian impuls adalah kemampuan individu unmgngendalikan
keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yamguhdari dalam diri. Individu
yang memiliki kemampuan pengendalian impuls yangdab, cepat mengalami
perubahan emosi yang pada akhirnya mengendalikarapidan perilaku mereka.
Mereka menampilkan perilaku mudah marah, kehilangssabaran, impulsif, dan
berlaku agresif. Tentunya perilaku yang ditampakkdanakan membuat orang di
sekitarnya merasa kurang nyaman sehingga berakiéxdd buruknya hubungan
sosial individu dengan orang lain (Reivich dan &)&002).

c. Optimisme
Optimisme adalah ketika kita melihat bahwa masaadelita cemerlang,

individu yang resilien adalah individu yang opsmiReivich & Shatte, 2002).



Siebert (2005) mengungkapkan bahwa terdapat huburgaara tindakan dan

ekspektasi kita dengan kondisi kehidupan yang wtiaitadividu.

d. Causal Analysis

Causal Analysis merujuk pada kemampuan individu  untuk
mengidentifikasikan secara akurat penyebab darrm@asalahan yang mereka
hadapi. Individu yang tidak mampu mengidentifikasi penyebab dari
permasalahan yang mereka hadapi secara tepat, taka;m menerus berbuat
kesalahan yang sama (Reivich & Shatte, 2002).

e. Empati

Secara sederhana empati dapat didefinisikan sebdesyaampuan untuk
memahami dan memiliki kepedulian terhadap orang [(@reef, 2005). Empati
sangat erat kaitannya dengan kemampuan individukuntembaca tanda-tanda
kondisi emosional dan psikologis orang lain (Reéiéc Shatte, 2005).

Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup imabalam
menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yaogjukkan oleh orang lain,
seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasahtdan mampu menangkap apa
yang dipikirkan dan dirasakan orang lain. Oleh kargu, seseorang yang memiliki
kemampuan berempati cenderung memiliki hubungaialsgeng positif (Reivich &
Shatte, 2002).

f. self efficacy



Self-Efficacy adalah hasil dari pemecahan masalah yang beri&sdlil-
Efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita mamgmecahkan
masalah yang kita alami dan mencapai kesuksesanidR& Shatte, 2002)Self-
efficacy adalah perasaan kita bahwa kita efektif dalam dum&ah dihabiskan
banyak waktu untuk mendiskusikan tentasgjf-efficacy karena melihat betapa
pentingnya hal tersebut dalam dunia nyata.

g. Reaching Out

Reaching outadalah kemampuan individu meraih aspek positif atau
mengambil hikmah dari kehidupan setelah kemalangamy menimpa. Banyak
individu yang tidak mampu melakukaeaching out hal ini dikarenakan mereka
telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkemghindari kegagalan dan situasi
yang memalukan. Mereka adalah individu-individu ggdebih memilih  memiliki
kehidupan standar dibandingkan harus meraih kesakseamun harus berhadapan
dengan resiko kegagalan hidup dan hinaan masyarakat

Pencapaian menggambarkan kemampuan individu untekingkatkan
aspek-aspek yang positif dalam kehidupannya yangcakeip pula keberanian
seseorang untuk mengatasi segala ketakutan-ketaki#tag mengancam dalam
kehidupannya (Reivich & Shatte, 2002).

2.2 Tinjauan Tentang Perempuan

2.2.1 Pengertian Perempuan



Adapun pengertian perempuan sendiri secara etinsoldglam bukunya
Zaitunah Subhan. Perempuan berasal dari kata empg grtinya dihargai. Lebih
lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran istilah eanita ke perempuan. Kata
wanita dianggap berasal dari bahasa Sansekertgamietasar kata wan yang berarti
nafsu, sehingga kata wanita mempunyai arti yan@fsiin atau merupakan objek
nafsu. Jadi secara simbolik mengubah penggunaamnwtita ke perempuan adalah
megubah objek menjadi subjek.

Tetapi dalam bahasa Inggngan ditulis dengan katavant atau mendalam
bahasa Beland&/undan schendalam bahasa Jerman. Kata tersebut mempunyai arti
like, wish, desire, aimKata want dalam bahasa Inggris bentuk lampawvested
Jadi, wanita adalah who is being wantedseseorang yang dibutuhkan) vyaitu
seseorang yang diingini. Para ilmuan seperti Plaiengatakan bahwa perempuan
ditinjau dari segi kekuatan fisik maupun spirifjuadental perempuan lebih lemah
dari laki-laki, tetapi perbedaan tersebut tidak yetrmbkan adanya perbedaan

Dalam Ensiklopedi Islam, wanita atau Perempuaada¢rdari bahasa Arab
al-Mar’ah, jamaknyaal-Nisa sama dengan wanita, Perempuan dewasa atau putri
dewasa yaitu lawan jenis pria. Hal senada diungkamiteh Nasaruddin Umar, kata
an-Nisaberarti gender Perempuan, sepadan dengan kataamaRifal yang berarti
gender laki-laki. Padanannya dalam bahasa Inggatahwoman(bentuk jamaknya
women lawan dari kata man. Sedangkan dalam Kamus Umalm& Indonesia

wanita diartikan sebagai seorang perempuan (leddiis atau kaum putri.



Perempuan adalah kata yang kurang halus (kasar)Bddiasa Indonesia
untuk kata wanita dalam Bahasa Melayu. Kaum feminidonesia tidak suka
menggunakan kata wanita, mereka lebih suka memd@gnn kata perempuan.
Adapun nama yang dimaksud dengan wanita atau pesmngama saja. Yaitu jenis
makhluk yang berjasa bagi spesiesnya secaragisold/anita atau perempuanlah
yang memungkinkan manusia bisa bertambah banyak bdaganti gerenasi.
Ironisnya keunggulan secara biologis ini seringumblkan lawan jenisnya yang
cenderung memperalat mereka untuk dijadikan megiroduksi manusia.

Sedangkan gambaran tentang perempuan menurut gamdgang didasarkan
pada kajian medis, psikologis dan sosial, terlaégs dua faktor, yaitu faktor fisik
dan psikis. Secara biologis dari segi fisik, perearpdibedakan atas perempuan lebih
kecil dari laki-laki, suaranya lebih halus, perkembgan tubuh perempuan terjadi
lebih dini, kekuatan perempuan tidak sekuat laki-l@an sebagainya. Perempuan
mempunyai sikap pembawaan yang kalem, perasaampea® lebih cepat menangis
dan bahkan pingsan apabila menghadapi persoalah ber

Sementara Kartini Kartono mengatakan, bahwa pedredisiologis yang
alami sejak lahir pada umumnya kemudian diperkiedt struktur kebudayaan yang
ada, khususnya oleh adat istiadat, sistem sosimleani serta pengaruh pendidikan.
Kalangan feminis dalam konsep gendernya mengatdi@hwa perbedaan suatu
sifat yang melekat baik pada kaum laki-laki maumerempuan hanya sebagai

bentuk stereotipe jender.



Misalnya, perempuan itu dikenal lemah lembut,itkasayang, anggun,
cantik, sopan,emosional, Sementara laki-laki diapgguat, keras, rasional, jantan,
perkasa, galak, dan melindungi. Padahal sifat-$éedebut merupakan sifat yang
dapat dipertukarkan. Berangkat dari asumsi inil@mbkdian muncul berbagai
ketimpangan diantara laki-laki dan perempuan. Sgptakoh feminisme, Broverman
mengatakan  bahwa manusia baik laki-laki maupunerppuan diciptakan
mempunyai ciri biologis (kodrati) tertentu. Manuggis laki-laki adalah manusia
yang berkumis, memiliki dada yang datar, memilikniz, memiliki jakala (Jawa:
kala menjing) dan memproduksi sperma. Sedangkaenperan memiliki alat
reproduksi seperti, rahim dan saluran untuk meahirmemproduksi telur, memiliki
vagina, mempunyai alat menyusui (payudara), mengdiaid dan menopause. Alat-
alat tersebut secara biologis melekat pada manesia laki-laki dan perempuan
selamanya dan tidak bisa ditukar.

2.2.2 Permasalahan Pada Perempuan

Hampir tiap hari kita membaca, dalam media ceta#titdo mengenai
perempuan dibunuh pasangannya, anak tiri, sgastmluka parah menyusul suatu
perdebatan sengit dengan suami, perempuan mudedipgnggugurkan kandungan
oleh pacarnya dan lain sebagainya. Meski kita semeraperoleh pesan bahwa yang
berbahaya orang asing di luar rumah, fakta menkajulbahwa kekerasan terhadap
perempuan sering dilakukan oleh orang dekat yangekaecintai. Termasuk di

dalamnya, berbagai bentuk kekerasan dalam hubyragzran.



Worell dan Remer (1992) menggunakan konsep kekerdakam arti luas,
untuk mencakup segala ancaman atau paksaan (oqEengendalikan perilaku pihak
lain), agresi (upaya melukai pihak lain) dan adafskibat) kerusakan baik pada
orang lain atau pun barang milik orang lain if@ng kesemuanya tidak
dikehendaki oleh sang korban. Di sini ada tiga lagpekait, yakni pengendalian
paksa, keinginan melukai dan luka sebagai hé&siir yang dapat termanifestasi
dalam bentuk fisik, emosional dan seksual.

Perkiraan menunjukkan bahwa lebih dari s etendgdien yang datang
untuk konseling pernah mengalami kekerasan dakelasi personalnya. Hal tersebut
tidak dapat langsung terungkap. Karena klien cemdprmembungkus masalah
kekerasan itu di balik masalah lain. Kekerasan malaubungan inti, karenanya
menjadi suatu fenomena gunung es yang ujung kecsaja yang terungkap. Sangat
sulit dan hampir mustahil untuk memperoleh gambgtas dalam kerangka jumlah
tentang fakta kekerasan dalam rumah ini, apalagembandingkannya dengan
keseluruhan populasi penduduk. Banyak perempuag iyemgalami kekerasan tidak
menceritakan apa yang terjadi dan mereka yangnglateeminta bantuan konseling
dan atau pendampingan hukum sering mengungkapkhraina sebagai alasan
kedatangannya. Mereka yang teridentifikasi seb&gaban, sangat sedikit yang
pernah melaporkan maslahnya pada pihak berwajiperBadisimpulkan Soetrisno
(1999), dari total 171 kasus yang diolah dokumemyas hanya 17 perempuan,

artinya 10 % pernah melaporkan kekerasan yangndiiajea pada polisi.



Meski kita tidak dapat mengetahui jumlah pastimgmgkuman kasus dari
Rifka  Annisa Women's Crisis Center, Yogykarta pdd 2009-2013, dapat
memberikan gambaran bahwa fakta kekerasan dalanbunban personal dan
keluarga adalah fakta cukup umum, yang memerlukarhngban serius untuk
penanganannya. Kita dapat juga menyimpulkan bahakda fcukup umum dan
memerlukan perhatian serius untuk terhadap peramgpidak hanya terjadi dalam
kelompok tertentu, misalnya pada keluarga miskiogkt berpendidikan, tingaal di
daerah kumuh, seperti sering orang menduganya. itdaldapat terjadi pada
perempuan manapun, dilakukan laki-laki dengan aKktaristik beragam, tidak
melihat latar belakang keluarga, suku, agama, pléai, status sosial ekonomis dan
lain sebagainya.

Keyakinan bahwa kodrat perempuan itu halus darsippysi berada di bawah
laki-laki yakni hanya melayani dan menjadikan pgraan sebagai properti ( barang
) milik laki-laki yang berhak untuk diperlakukasemena-mena termasuk dengan
cara kekerasan. Ada beberapa pandangan feminisnge gelihat kekerasan yang
dialami oleh perempuan diantaranya adalah pandafgamisme psikoanalisis,
feminisme marxis, feminisme liberal dan feminisradikal.

Aliran feminisme psikoanalisis mengemukakan bahwéekasan terhadap
perempuan terjadi sebagai hasil sosialisasi yamdardi oleh seorang laki-laki
semenjak masih kanak-kanak. Dalam hal ini, anakldkk selalu dituntut untuk
memainkan perannya sebagai seseorang yang jantarsetmra tidak langsung

mempelajari mengenai kekerasan semenjak masih) katini dapat terlihat pada



permainan perang - perangan Yyang sering dimaimkain anak laki-laki dalam
proses sosialisasinya yang mana dalam permainaebtdr mengandung unsur
kekerasan.

Dalam hal ini, feminisme psikoanalisis memberikaontkibusi terhadap
gagasan bahwa kekerasan terhadap perempuan yangrkait t dengan
kemaskulinitasan seseorang merupakan hasil steialisasi semenjak masih
kanak-kanak. Sedangkan fokus kajian dari perspehéfxis adalah analisa kelas
yang menempatkan laki-laki masuk sebagai kelagiibodan perempuan dalam
kelas proletariat. Dalam kondisi kekuasaan yangpdimg tersebut maka sangat
memungkinkan jika laki-laki melakukan kekerasarh&ddap perempuan, alasannya
jelas yakni karena kekerasan terjadi pada samkeatimpangan kekuasaan dimana
seseorang merasa lebih berkuasa atau lebih kuadrdag lain.

Lain halnya dengan feminisme liberal yang menyoroasalah otonomi
individu perempuan sebagai warga negara dan ha&mperan yang terpenggal.
Mengenai teori liberal klasik yang melihat negaabagai pelindung warga
negaranya dianggap gagal memberikan perlindungdradap warganya, negara
melalui kebijakan dan fungsi hukumnya tidak efistan gagal mengatasi kesulitan
hal-hal teknis dalam mengatasi tindak kekerasdrat&p perempuan.

Akibatnya terjadi kekerasan terhadap perempuan ydifegitimasi oleh
negara, hal ini dapat dilihat dari kegagalan negatak mengadili dan memberikan
hukuman terhadap pemerkosa atau pelaku kekerakan barpacaran karena terjadi

dalam ranah privasi yang tidak memiliki landasakum yang jelas.



Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh aliramieme radikal yang
melihat bahwa sistem seks/gender adalah penyebatarmental opresi terhadap
perempuan yang secara historis merupakan kelotgptdas yang pertama dalam
sistem sosial. Penindasan perempuan tidak hanjalitelalam konteks pekerjaan,
pendidikan dan media akan tetapi terjadi dalam hgan personal yang lebih intim
seperti pacaran dimana perempuan hanya menjadi séjsual bagi laki-laki.

Menurut Masters dan Johnson (1966 ) bahwa tkdss sosial dari bentuk-
bentuk seksualitas tertentu sebagai normal danrisuperhadap yang lain dan
merupakan alat universal yang menjadi sumber phiriatau Adrienne Rich
menyebut hal tersebut dengaompulsory heterosexualitpisini hubungan seks
dilihat sebagai instrumen laki-laki untuk menjalank dominasinya terhadap
perempuan yang argumentasinya adalah bahwa sekaih tperempuan dikontrol
maka seluruh kehidupan perempuan akan dikendalikan

Penekanan hubungan antara hegemoni seksual deeganasan terhadap
perempuan dikemukakan oleh Andrienne Rich dan Amdiworkin yang
mengemukakan bahwa :Konstruksi sosial dariheteroseksuakdalah presentasi
publik terhadap perempuan sebagai orang yang ndanjsiap sedia untuk melayani
hasrat seksual laki-laki sehingga bukan hal yanggierankan apabila terjadi
pelecehan seksual, perkosaan dan kekerasan seksoaja ( dalam Jones,
2009:132).

Hal tersebut juga dipertegas oleh teori penindagander yang

menggambarkan situasi perempuan sebagai akibat hddoungan kekuasaan



langsung antara laki-laki dan perempuan dimakialdki mempunyai kepentingan
mendasar dan konkret untuk mengendalikan, menggmnaknenaklukkan dan
menindas perempuan yakni untuk melaksanakan dominas

Mengacu pada pemahaman di atas dapat disimpulkhmwab&ekerasan
sebagai perilaku atau perbuatan yang terjadi dalalasi antarmanusia baik individu
maupun kelompok yang dirasakan oleh salah satwk gbhagai satu situasi yang
membebani, membuat berat, tidak menyenangkan diak thebas. Situasi yang
disebabkan oleh tindak kekerasan ini membuat plhak sakit baik secara fisik
maupun psikis serta rohani, dan individu atau keloknyang sakit ini sulit untuk
bebas dan merdeka.
2.3 Tinjauan Tentang Kekerasan Dalam Pacaran

2.3.1 Pengertian Pacaran

Pacaran merupakan suatu konsep yang baru dah ssdagat berakar
dalam kehidupan sosial manusia, sudut pandang mangemusan pacaran pun
berbeda dan sangat beragam baik yang bersifat liside®mupun yang bersifat
pragmatis. Dari sudut pandang idealis, rumugaacaran biasanya dilihat dari
tujuan pacaran yakni mewujudkan satu kesatuara @ntara dua orang kekasih
dalam sebuah bahtera rumah tangga sedangkan wiut pandang pragmatis
pacaran merupakan suatu penjajakan antarindividw @ribadi untuk saling
menjalin cinta kasih ( Himawan, 2007:3)

Pacaran (dating ) berarti seorang laki-laki dan seorang perempuargip

keluar bersama-sama untuk melakukan berbagdiivitas yang sudah



direncanakan sebelumnya. Menurut Guerney dan Argpacaran adalah aktivitas
sosial yang membolehkan dua orang yang berleuda kelamin untuk terikat
dalam suatu interaksi sosial dengan pasangan ty@ak ada hubungan keluarga (
http://id.shvoong.com). Definisi mengenai pacaran dikemukakan oleh Rober
Havighurst dalam Widianti, 2006:88 ) Pacaran adalah hubungan antara laki-laki
dan perempuan yang diwarnai dengan keintiman dink@duanya terlibat dalam
perasaan cinta dan saling mengakui sebagai r pamta dapat memenuhi
kebutuhan dari kekurangan pasangannya. Kebutuhameliputi empati, saling
mengerti dan menghargai antarpribadi, berbagi, rsaling percaya dan setia dalam
rangka memilih pasangan hidup.

Selain itu terdapat tiga hal penting yang menjadses dalam berpacaran yakni :

a. Proses komunikatif merupakan usaha pensosialisadindan kelompok
terhadap individu atau komunitas lain agar terjflubungan yang erat dan
harmonis sehingga memperoleh citra dan pengakusstehsi baik secaide
factomaupunde jure

b. Proses adaptif merupakan suatu usaha penyessaidgap individu,
kelompok dengan individu maupun kelompok madatrayang lain.
Proses ini bisa berlangsung dalam waktu yang stngkapun dalam
waktu yang panjang sesuai dengan kadar kemampaamg-masing baik
secara fisik maupun psikis.

c. Proses interaktif merupakan suatu usaha pembakegialam suatu

komunitas tertentu untuk menjadi satu bagian damudnitasnya yang baru.



Pacaran terjadi sebagai proses aktualisasi darukikasi lahiriah ( mata )
dan batiniah ( hati ). Dari proses tersebut beulakgproses adaptasi antara keduanya
dimana saling mencari kesesuaian baik kejiwaanakvahaupun prinsip-prinsip
normatif, agama dan adat. Dalam wilayah ini atemadi dua pilihan alternatif
yakni ketika komunikasi dan adaptasi terdapasekaeaian dan kesepahaman maka
pacaran antara keduanya akan terus berlanjulilsglzaketika jalinan komunikasi
dan adaptasi tersebut terjadi perbedaan (a@carsip misalnya agama ) bisa jadi
proses pacaran pun akan terhenti.

Berdasarkan pernyataan - pernyataan di atas dipmbpulkan bahwa
pacaran merupakan suatu proses interaksi antaaodang yang berbeda jenis
kelamin untuk saling mengenal dan terlibat dalameragaan cinta sebelum
melangkah ketahap yang lebih serius yakni pernikaha

2.3.2 Pengertian Kekerasan Dalam Pacaran

Kekerasan atau bahasa Inggnsalence berasal dari bahasa Latiwiolentus
yang berasal dari kata atau ¥s berarti (kekuasaan atau berkuasa). Dalam bahasa
sehari-hari konsep kekerasan meliputi pengertiangyaangat luas mulai dari
tindakan penghancuran harta benda, pemerkosaanukpkm, perusakan yang
bersifat ritual, penyiksaan dan bahkan sampai paetabunuhan. Menurut asal
katanya, kekerasanvfolence) berasal dari gabungan kata latin yakisidan
latus. Vis berarti daya dan kekuatan sedangkatus berarti membawa. Jadi

secara sosiologis, kekerasan merupakan konflikalsgang tidak terkendali oleh



masyarakat dengan mengabaikan norma dan nilailsesiangga menimbulkan
tindakan merusak.

Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkanlaker baik yang
bersifat terbuka vert) maupun yang sifatnya tertutupc¢vert) dan baik yang
bersifat menyerang dffensive) ataupun bertahandeffensive yang disertai dengan
penggunaan kekuatan kepada orang lain. Oleh kéxgreda empat jenis kekerasan
yang dapat diidentifikasi antara lain :

a. Kekerasan terbuka adalah kekerasan yang dagéihat seperti
perkelahian,

b. Kekerasan tertutup yakni kekerasan tersembunyi didak dilakukan
langsung seperti perilaku mengancam,

c. Kekerasan  agresif adalah kekerasan yang dilakuidak untuk
perlindungan tetapi untuk mendapatkan sessaperti pemerkosaan, dan

d. Kekerasan defensif adalah kekerasan yang dilakus@magai tindakan
perlindungan diri.

Definisi mengenai kekerasan dikemukakan oleh Sdgtarkekerasan adalah
suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang apumkh orang yang berposisi
kuat ( atau yang tengah merasa kuat ) terhaglgoeang atau sejumlah orang yang
berposisi lebih lemah, bersaranakan kekuatanngik fnaupun non fisik yang
superior dengan kesengajaan untuk menimbuiiksa derita dipihak yang tengah
menjadi objek kekerasan (Mufida, 2004:145).

Definisi lain mengenai kekerasan dikemukakan olelltUdg secara

komprehensif, Galtung berpendapat bahwa :



Kekerasan terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikiupa sehingga
realisasi jasmani dan mental aktualnya berada dibawnealisasi potensialnya.
Kekerasan disini didefinisikan sebagai penyebgbrbedaan antara yang
potensial dan yang aktual, disatu pihak manosanpunyai potensi yang masih
ada didalam dan dilain pihak potensi menuntut urdidktualkan yaitu dengan
merealisasikan dan memperkembangkan diri damiadya dengan nilai-nilai
yang dipegangnya ( Santoso, 2002:168 ).

Selanjutnya Galtung juga menguraikan enam dimesdipg dari kekerasan yakni :

a. Kekerasan fisik dan psikologis. Dalam kekerasag,ftsbuh manusia disakiti
secara jasmani bahkan sampai pada pembunuhan kadakgkerasan
psikologis adalah tekanan yang dimaksudkan mene@tasnampuan mental
atau otak.

b. Kekerasan positif atau negatif. Sistem orientadbalan (eward oriented
yang sebenarnya terdapat pengendalian, tidak bédmang terbuka dan
cenderung manipulatif meskipun memberikan kenikmdt&n euphoria.

c. Ada objek atau tidak. Dalam tindakan tertentu tetdp ancaman kekerasan
fisik dan psikologis meskipun tidak memakan korb@tapi membatasi
tindakan manusia.

d. Ada subjek atau tidak. Kekerasan disebut langsuag personal jika ada
pelakunya dan bila tidak ada pelakunya disebukstral atau tidak langsung.

e. Disengaja atau tidak. Bertitik berat pada akibat lolakan tujuan, pemahaman
yang hanya menekankan unsur sengaja tentu tidakpauktuk melihat serta
mengatasi kekerasan struktural yang bekerja séedwa dan tidak disengaja.
Dari sudut korban, sengaja atau tidak, kekeradap teekerasan.

f. Yang tampak dan tersembunyi. Kekerasan yang tanmyaka baik yang
personal maupun struktural dapat dilihat meski rsecadak langsung
sedangkan kekerasan tersembunyi adalah sesuatu iymmgang tidak
kelihatan (atent) tetapi bisa dengan mudah meledak. Kekerasamtbrseyi
akan terjadi jika situasi menjadi begitu tidak dtakhingga tingkat realisasi
aktual dapat menurun dengan mudah.

Kekerasan merupakan tindakan yang terjadi dalamasireantarmanusia

sehingga untuk mengidentifikasi pelaku dan korbarus$ juga dilihat posisi relasi.



Kekerasan hampir selalu terjadi dalam posisrdnki, Fiorenza menciptakan istilah
kyriarkhi yang artinya situasi dalam masyarakat terairukiubungan atas bawah.

Dalam hubungan masyarakat seperti ini, kelomyarkg berada diposisi
atas sangat potensial melakukan tindakan kekemsanmenindas kelompok yang
ada dibawahnya. Struktur dominasi ini terjadi dalherbagai aspek kehidupan
seperti dalam aspek ekonomi ( kaya-miskin, majikarih ), aspek sosial politik (
pemerintah-rakyat ), aspek sosial budaya ( priavrk papa, pandai-bodoh ), aspek
religius ( agamawan-awam ), aspek umur ( tua-mudan) aspek jenis kelamin (
laki-laki perempuan ) ( Murniati, 2004:223 ).

Dilihat dari aspek jenis kelamin perempuan bisaatdikan rentan terhadap
semua bentuk kekerasan atau penindasan, hatrjadit karena posisinya yang
lemah atau karena sengaja dilemahkan baik seoaia,sekonomi maupun politik.
Namun bukan berarti laki-laki juga tidak mengalakekerasan, kekerasan dapat
terjadi pada siapa saja selama ada salah satuyanhgkebih mendominasi.

Oleh karena itulah, ketimpangan yang ada antaraldkk dan perempuan
bukanlah masalah seks atau jenis kelamin yang @@rbeelainkan ada konstruksi
dalam pikiran tentang realitas laki-laki dan peraamp dalam kehidupan. Karena
itulah, dalam hal ini disepakati bahwa harus digb@n antara seks dan jender dalam
rangka melihat hubungan antara laki-laki dan pergnpserta untuk memandang
posisi dan perannya di masyarakat.

Salah satu hal yang menjadi isu dalam perspektifdge yakni mengenai

kekerasan. Kekerasan adalah penyerangan ( inv@digdap fisik maupun integritas



mental psikologis laki-laki dan perempuan yangebabkan oleh anggapan jender
atau acap kali disebut denggender related violenc&ekerasan terjadi baik dalam
ranah publik ( pemerkosaan dan pelecehan seksuahupun dalam kehidupan
pribadi seperti hubungan pacaran. Banyak macambeatuk kejahatan yang bisa
dikategorikan sebagai kekerasan jender diantaranya
a. Kekerasan dari negara yang dapat terjadi dalamabarbbentuk seperti
pelanggaran terhadap hak reproduksi,
b. Kekerasan disektor informal misalnya pembantu rutaabga, buruh tani dan
pekerja seks,
c. Perkosaan,
d. Kekerasan dalam rumah tanggdomestic violencgdan
e. Kekerasan yang dilakukan oleh pacdafing violence.

Ideologi gender telah melahirkan perbedaan posmara laki-laki dan
perempuan yang diyakini sebagai kodrat dari Tueay tidak dapat dirubah, oleh
karenanya jender mempengaruhi keyakinan tentaggiimana seharusnya laki-laki
dan perempuan berfikir dan bertindak. Perbedaarmsiplaki-laki dan perempuan
akibat jender tersebut ternyata menciptakan kedidiégdn dalam bentuk dominasi,
diskriminasi dan marginalisasi yang merupakan smutama terjadinya tindakan
kekerasan.

Keyakinan bahwa kodrat perempuan itu halus darspgsi berada di bawah

laki-laki yakni hanya melayani dan menjadikan emepuan sebagai properti (



barang ) milik laki-laki yang berhak untuk dipenddan semena-mena termasuk
dengan cara kekerasan.

Dengan ditetapkannya kekerasan terhadap perempelasgai suatu isu
global dan sebagai pelanggaran HAM, maka muncuiahtu definisi tentang
kekerasan terhadap perempuan yang disepakatras@urnasional. Definisi
tersebut menyatakan kekerasan terhadap perempudahad “ Setiap tindakan
berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang beraldtai mungkin berakibat
kesengsaraan atau penderitaaan perempuan secikiaséksual dan psikologi
termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaanpgrampasan kemerdekaan
secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di daparm atau dalam kehidupan
pribadi” (Deklarasi anti kekerasan terhadap pereanpRasal 1).

Ciri-ciri penting dalam definisi tersebut ialah :
» Korbannya : perempuan karena jenis kelaminnya pa&ngmpuan
* Tindakannya : dengan sengaja menyakiti perempuzaradsik, seksual atau
psikologi
» Akibatnya : yang diserang tubuh perempuan tetapdeetaannya adalah
keseluruhan diri pribadinya.

Komnas Perempuan (2001) menyatakan bahwa kekerdsdmadap
perempuan adalah segala tindakan kekerasan yamiukiin terhadap perempuan
yang berakibat atau kecenderungan untuk mengakibd&rugian dan penderitaan

fisik, seksual, maupun psikologis terhadap perempbaik perempuan dewasa atau



anak perempuan dan remaja. Termasuk didalamnyamancgpemaksaan maupun
secara sengaja meng-kungkung kebebasan perempumtakdn kekerasan fisik,
seksual, dan psikologis dapat terjadi dalam linglamkeluarga atau masyarakat.
Nimeh & Cope (dalam Murray, 2007) mendefiniskadating violence
sebagai tindakan yang disengajagntiona), yang dilakukan dengan menggunakan
taktik melukai dan paksaan fisik untuk memperaleh mempertahankan kekuatan
(powe) dan kontrol ¢ontrol) terhadap pasangandatingnya. Lebih lanjut
dikatakan bahwa perilaku ini tidak dilakukatasa paksaan orang lain, sang pelaku
lah yang memutuskan untuk melakukan perilaku atau tidak, perilaku ini
ditujukan agar sang korban tetap bergantung atikat dengan pasangannya.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan batt&tang violenceadalah ancaman
atau tindakan untuk melakukan kekerasan kepadh sata pihak dalam hubungan
berpacaran, yang mana kekerasan ini ditujukan untrkperoleh kontrol, kekuasaan
dan kekuatan atas pasangannya, perilaku ini lilandbentuk kekerasan emosional,
fisik dan seksual.
2.3.3 Bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran
Menurut Murray (2007) bentuk-bentudtating violenceterdiri atas tiga
bentuk, yaitu kekerasan verbal dan emosional,raske seksual, kekerasan fisik.
a. Kekerasan Verbal dan Emosional adalah ancaman g#dagukan pasangan
terhadap pacarnya dengan perkataan maupun mimahwaj
Menurut Murray (2007), kekerasan verbal dan emeaditardiri dari:

1. Name calling



Seperti mengatakan pacarnya gendut, jelek, malaslohy tidak ada
seorangpun yang menginginkan pacarnya, mau mun&imat pacarnya. Mereka
menerima tipe kekerasan ini, karena mereka tidakitk@ self esteenyang tinggi,
sehingga tidak bisa mengatakan jika saya jelekgaye kamu masih bersama saya
sekarang
2. Intimidating looks

Pasangannya atau pacarnya akan menunjukkan wajah kecewa tanpa
mengatakan alasan mengapa ia marah atau kecewandeacarnya, jadi pihak laki-
laki atau perempuannya mengetahui apakah pacanayah atau tidak dari ekspresi
wajahnya.

3. Use of pagers and cell phones

Seorang pacar ada yang memberikan ponsel kepadangac supaya dapat
mengingatkan atau supaya tetap bisa menghubungrmpac Alat komunikasi ini
memampukan pacarnya untuk memeriksa keadaan pacaesgring mereka mau.
Ada juga dari mereka yang tidak memberikan poneph#a pacarnya, namun baik
yang memberikan ponsel maupun yang tidak membepkasel tersebut akan marah
ketika orang lain menghubungi pacarnya, meskipamgiua dari pacarnya, karena
itu mengganggu kebersamaan mereka. Individu inushamengetahui siapa yang
menghubungi pacarnya dan mengapa orang tersebghoiamgi pacarnya.

4. Making a boy/girl wait by the phone
Seorang pacar berjanji akan menelepon pacarnya jeaddertentu, akan

tetapi sang pacar tidak menelepon juga. Pacarg ydijanjikan akan ditelepon,



terus menerus menunggu telepon dari pasangannyapame teleponnya kemana
saja di dalam rumah, misalnya pada saat makaaimer keluarga. Hal ini terjadi
berulangkali, sehingga membuat si pacar tidak ni@etelepon dari temannya,
tidak berinteraksi dengan keluarganya karena meqtedepon dari pacarnya
5. Monopolizing a girl's/ boy's time

Korban dating violence cenderung kehabisan waktu untuk melakukan
aktivitas dengan teman atau untuk mengurus keperiiz karena mereka selalu
menghabiskan waktu bersama dengan pacarnya.
6. Making a girl's/ boy's feel insecure

Seringkali orang yang melakukadating violence memanggil pacarnya
dengan mengkritik, dan mereka mengatakan balsgaua hal itu dilakukan
karena mereka sayang pada pacarnya dan mengingiydiag terbaik untuk
pacarnya. Padahal mereka membuat pacar merekaangdak nyaman. Ketika
pacar mereka terus menerus dikritik, merddemamerasa bahwa semua yang
ada pada diri mereka buruk, tidak ada peluaray dtesempatan untuk
meninggalkan pasangannya.
7.Blaming

Semua kesalahan yang terjadi adalah perbuatangzasa@a, bahkan mereka
sering mencurigai pacar mereka atas perbuatan pahgn tentu disaksikannya,
seperti menuduhnya melakukan perselingkuhan.

8. Manipulation / making himself look pathetic



Hal ini sering dilakukan oleh pria. Perempuan seditbohongi oleh pria, pria
biasanya mengatakan sesuatu hal yang konyol tent@igdupan, misalnya
pacarnyalah orang yang satu-satunya mengerti diriegau mengatakan kepada
pacarnya bahwa dia akan bunuh diri jika tidak beespacarnya lagi.

9. Making threats

Biasanya mereka mengatakan jika kamu melakukannmaika saya akan

melakukan sesuatu padamu. Ancaman mereka bukara lmgampak pada pacar

mereka, tetapi kepada orangtua, dan teman mereka.

10. Interrogating

Pasangan yang pencemburu,posesif,suka mengatderoag menginterogasi
pacarnya, dimana pacarnya berada sekarang, siaygpbgrsama mereka, berapa
orang laki-laki atau wanita yang bersama merekay anhengapa mereka tidak
membalas pesan mereka.
11.Humiliating her/ him in public

Mengatakan sesuatu mengenai organ tubuh pribadarpya kepada
pacarnya di depan teman-temannya. Atau memperaralpcarnya di depan teman-
temannya.
12.Breaking treasured items

Tidak memperdulikan perasaan atau barang-baralilg pacar mereka,
jika pasangan mereka menangis, mereka mengangbep $ebuah kebodohan.

b. Kekerasan Seksual



Kekerasan seksual adalah pemaksaan untuk melakegiatan atau kontak
seksual sedangkan pacar mereka tidak mengheryda{ivurray, 2007). Pria lebih
sering melakukan tipe kekerasan ini dibandingkanitaa
Menurut Murray (20073exual abuseerdiri dari:

1. Perkosaan

Melakukan hubungan seks tanpa ijin pasangannya @tagan kata lain

disebut dengan pemerkosaan. Biasanya pasanganarietek mengetahui apa yang

akan dilakukan pasangannya pada saat itu.

2. Sentuhan yang tidak diinginkan

Sentuhan yang dilakukan tanpa persetujuan pasaygasentuhan ini kerap
kali terjadi di bagian dada, bokong dan yang lamny
3. Ciuman yang tidak diinginkan

Mencium pasangannya tanpa persetujuan pasangdmidyiaj bisa terjadi di
area publik atau di tempat yang tersembunyi.
c. Kekerasan fisik

Kekerasan fisik adalah perilaku yang mengakibatganar terluka secara
fisik, seperti memukul, menampar, menendang daragssbya (Murray, 2007).
Kekerasan fisik terdiri dari (Murray, 2007):
1. Memukul, mendorong, membenturkan

Ini  merupakan tipabuse yang dapat dilihat dan diidentifikasi, perilaku

ini diantaranya adalah memukul, menampar, menggiggndorong ke dinding dan



mencakar baik dengan menggunakan tangan maupuagame menggunakan alat.
Hal ini menghasilkan memar, patah kaki, dan laibagainya. Hal ini dilakukan
sebagai hukuman kepada pasangannya. (Mark MeQGlgin Sammy Sosa dalam
Murray, 2007)
2. Mengendalikan, menahan

Perilaku ini dilakukan pada saat menahan pasangareka untuk tidak
pergi meninggalkan mereka, misalnya menggengagataeatau lengannya terlalu

kuat.

3. Permainan kasar

Menjadikan pukulan sebagai permainan dalam hubynmEtahal sebenarnya
pihak tersebut menjadikan pukulan-pukulan ini sebaigktik untuk menahan
pasangannya pergi darinya. Ini menandakan domdaasipihak yang melayangkan
pukulan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balesi&éaku dating violence
terdiri dari tiga bentuk yakni ancaman yang dilakukpasangan terhadap pacarnya
dengan perkataan maupun mimik wajaferljal and emotional abugepemaksaan
untuk melakukan kegiatan atau kontak seksual sédangacar mereka tidak
menghendakinyaséxual abuge dan perilaku yang mengakibatkan pacar terluka
secara fisikghysical abuse

2.3.4 Faktor Penyebab Kekerasan Dalam Pacaran



Murray (2007) dalam bukunya yang berjudibmestic and dating violence :
an information and resource handbookenyatakan bahwa terdapat tujuh faktor yang
berkontribusi dalam dating violence yaitu :

a. Penerimaan teman sebaya

Remaja cenderung ingin mendapatkan penerimdan teman sebaya
mereka, misalnya remaja pria ditutunt oleh temabaganya untuk melakukan
kekerasan sebagai tanda kemaskulinan mereka (12@0@)

b. Harapan peran gender

Pria diharapkan ntuk lebih mendominasi sedangkanitavaiharapkan untuk
lebih pasif. Pria yang menganut peran gender yampdominasi akan lebih
cenderung mengesahkan perbuatdating violence kepada pasangannya,
sedangkan wanita yang menganut peran gendsy pasif akan lebih menerima
dating violenceadari pasangannya.

c. Pengalaman yang sedikit

Secara umum, remaja memiliki sedikit pengalamamardalberpacaran dan
menjalin hubungan dibandingkan dengan orang dewaa remaja tidak mengerti
seperti apa pacaran yang benar dan apakah setiagaig mereka lakukan saat
pacaran adalah baik. Contohnya, cemburu dan pogasifabuserdilihat sebagai
tanda cinta dan sesuatu yang dipersemabahkanatlaser Karena kurangnya
pengalaman, mereka menjadi kurang objektif dalamilaiehubungan mereka.

d. Jarang berhubungan dengan pihak yang lebih tua



Nancy worcester in “ A more hidden crime : adolegceattered women : (the
network news, july/august 1993nenyebutkan bahwa remaja selalu merasa bahwa
orang dewasa tidak akan menanggapi mereka desgans dan mereka
menganggap bahwa intervensi dari orang dewasa mkanbuat kepercayaan diri
dan kemandiriian mereka hilang. Inilah yang membuareka menutupdating
violenceyang terjadi pada diri mereka.

e. Sedikiti akses ke layanan masyarakat

Anak dibawah usia 18 tahun mempunyai akses yangitske pengobatan medis
dan meminta perlindungan ke tempat penampungangaamg yang menjadi
korban kekerasan. Mereka membutuhkan panduan taesntetapi mereka takut
mencarinya. Hal ini akan menghambat remaja untdkpas dari kekerasan dalam
pacaran.

f. Legalitas

Kesempatan legal berbeda antara orang dewasaedasa; dimana remaja
kurang memiliki kesempatan legal. Remaja seridgrkamiliki akses yang sedikit
ke pengadilan, polisi dan bantuan. Ini merupakamamgan bagi remaja untuk
melawandating violence

g. Penggunaan obat-obatan

Obat-obatan tidak merupakan penyebab dating vielertetapi ini dapat
meningkatkan peluang terjadinya dating violence dameningkatkan

keberbahayaannya. Obat-obatan menurunkan kemampuémk menunjukkan



kontrol diri dan kemampuan membuat keputusan yaail klihadapan wanita
atauppun prianya.
2.3.5 Dampak Kekerasan Dalam Pacaran
Berikut adalah dampak dating violence menurut KEI06)
a. Secara fisik
Dating violencedapat mengakibatkan luka dibagian wajah, tulaagjan tubuh
lainnya, AIDS , penyakit seksual lainnya dan bah#tapat mengakibatkan kematian.
b. Secara psikologis
1. Fear
Ketakutan merupakan perasaan yang paling dominag gi&asakan oleh
korban. Hal ini akan membayang-bayangi kemanarsaj@eka akan pergi dan apa
saja yang akan mereka lakukan. Bahkan juga dapafjgaeggu pola tidur mereka,
seperti dapat mengakibatkan insomnia atau mimpiko Terganggunya tidur dapat
mengakibatkan korban tergantung pada obat tidur.
2. Low self —estteem
Akhir dari dating violenceyang dialami oleh korban adalah hancurggi
esttem. Kepercayaan diri, rasa berharga atas dirinya dagakinan tentang
kemampunya semua berubah. Kekerasan yang lebit lagjadan lebih lama lagi
akan menurunkan self image seseorang. Misalmyaka mulai percaya nama yang
digunakan pasangan mereka ketika memanggil meregarts bodoh, tidak bisa
berbuat apapun, jelek dan sebagainya menjadi bdgiauliri mereka.

3. Internalization of Oppression



Korban yang mengalandating violenceakan melihat diri mereka sebagai
pihak yang inferior, karena terus menerus mendapatkanan dari pacarnya.

4. Internalized blame

Mereka yang menjadi korban seringkali percaya bameekalah yang
bersalah dan menyebabkan kekerasan terjadi. Mebskékir bahwa mereka
mendapatkan kekerasan karena mereka melakukamhkasal

5. Helplessness

Korbandating violenceseringkali merasa tidak berdaya, hal ini beraativea
usaha mereka untuk mengontrol, lari atau menghinddar dating violence tidak
berhasil. Ini akan menghasilkan perasaaan tak pergang mengarahkan pada
kepercayaan mereka bahwa mereka tidak dapat mesithahi.

6. Isolation

Korban akan jauh dari orang-orang yang mungkimak&nolong mereka.
Hal ini karena pasangan mereka mengatur segalatasemengenai hidup mereka.

7. Mood swings

Korban dating violencedapat menjadi sangat tidak stabil secara emosional
dengan mood yang tidak sesuai dengan situasi.niHahembuat mereka sulit untuk
memahami sesuatu. Satu waktu mereka tertawa, ek k@mudian mereka menjadi
menangis.
2.4 Sindrom Stockholm (Bertahan Di Hubungan Y ang Penuh K eker asan)

Sindrom stockholm adalah kondisi psikologis dim&oaban merasa simpati

pada pelaku kekerasarablsej atau pelaku yang memegang kendali utama



(controller) dalam sebuah hubungan, bahkan mencintai, ukend dan membela
pelaku. Sindrom stockholm bisa ditemukan di kelaatgibungan interpersonal dan
hubungan romantis. Pelakunya bisa suami atau igatar, ayah atau ibu atau
siapapun yang berperan sebagai pelaku kekeradarsgr) dan memiliki posisi ot
riter dan mengendalikan situastoftroller). Setiap sindrom memilih simptom-
simptom atau gejala-gejala, termasuk juga sindrom $imptom-simptom atau
gejala-gejala termasuk juga sindrom ini. Simptomgomnya sindrom stockholm
adalah :

a. Korban memiliki perasaan positif terhadap pelaku

b. Memiliki perasaan negatif terhadap keluarga atamate yang mencoba

menolongnya

c. Mendukung alasan atau perilaku pelaku

d. Korban berperilaku positf yang mendukung pelaku

e. Ketidakmampuan membebaskan diri sendiri dari situas
Telah ditemukan empat situasi atau kondisi yanggaetbangkan sindrom stockhom
ini :

1. Hadirnya ancaman bagi keberlangsungan hidup sespeds&cara fisik dan

psikolog) dan terdapat keyakinan bahwa pelaku akglaksanakan ancaman.

Dalam hubungan, pelaku mengancam bahwa korban tdtak pernah bisa

meginggalkannya atau mendapatkan ganjaran yamgpsseti

2. Ada persepsi kebaikan kecil yang ditunjukkan pelaku



Ketika pelaku menunjukkkan kebaikan kecil, meskipda manfaat untuk pelaku
itu sendiri, korban menginterpretasi bahwa kednaitersebut merupakan sifat baik
dari pelaku. Contoh kebaikan kecil dalam hubunganapn adalah memberikan
kado, memberikan sms manis, dan lainnya. Bias&alaikan kecikl ini diberikan
setelah periode kekerasan terjadi atau bentukakpem khusus agar
diintrepretasikan bahwa pelaku tidak sepenuhyet dan mungkin untuk
beberapa waktu membenarkan perilakunya.

3. Persepsi adanya sisi lembut dari pelaku.

Selama hubungan, pelaku bercerita tentang masayélubagiamna mereka
diperlakukan salah, disiksa, dihiraukan atau ldid@an. Korban mulai merasa
bahwa pelaku dapat memperbaiki perilaku burulereka dan mulai merasa

mereka (pelaku) adalah seorang korban” juga. &wanya, itu malah
memperpanjang waktu korban untuk disiksa. Sementakasah sedih” selalu
dimasukkan dalam permintaan maaf mereka setelaht gvenyiksaan perilaku
mereka tidak akan berubah.

4. lIsolasi perspektif lain selain pelaku.

Dalam hubungan yang penuh dengan kekerasan dagemmadian, korban
merasa bahwa mereka berjalan diatas telur taabdberkata dan bertindak yang
mungkin dapat memunculkan aksi kekerasan / intighidegar bisa bertahan, korban
mulai melihat dunia melalui perspektif pelaku. Bka mulai memperbaiki hal-hal

yang dapat memunculkan aksi kekerasn/ intimidasitindak hal-hal yang dapat

membuat si pelaku bahagia, menjauhi aspek-aspdakkdardupan mereka yang



memunculkan masalah. Korban menjadi berusaha mém&abutuhan, hasrat dan
kebiasaaan si pelaku.

Melihat dunia berdasarkan perspektif pelaku gabdeknik untuk bertahan
yang secara intens dilakukan oleh korban dapatgembangkan kemarahan
kepada oang-orang yang mencoba menolongnya.

5. Ketidakmampuan lari dari situasi.

Dalam hubungan yang romantis, kepercayaan bahw& tithmpu lari dari
situasi juga sangan umum. Banyak hubungan yanguhp&endali dan kekerasan
yang terkunci bersama oleh masalah finansial ysalimg menguntungkan,situasi
legal seperti pernikahan dan lainnya. Pada remajadgéwasa muda, korban tertarik
dengan individu yang dapat mengendalikan keadasenk korban merasa dirinya
tidak berpengalaman, tidak aman dan kewalahanateperubahan yang terjadi pada
hidupnya sehingga membutuhkan orang yang bisa mdalkan untuk
menstabilkan hidupnya.

Sindrom stockholm ini bukanlah hal yang jarashgjam sebuah hubungan.
Sindrom ini menciptakan hubungan yang tidak sehg&ira keduanya. Ini menjadi
alasan mengapa korban terus mendukung pelakelalsethubungan berakhir.
Mereka terus melihat “sisi baik” dari pelaku danunoul simpati kepada seseorang
yang melakukan kekerasan secara fisik dan pskepada mereka (Nia Janiar

dalam Dwi Tantria 29, 2012)



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatdngy bersifat deskriptif,

yang menghasilkan data berupa kata-kata terttdis san dari subjek penelitian.
Penelitian ini bersifat deskriptif mempunyai tujuantuk memberikan gambaran
yang cermat, tepat dari sifat individu-individu gklaan, gejala atau fenomena tertentu
untuk menentukan frekuensi atau penyebaran sughlagatau fenomena yang
mempunyai hubungan antara gejala dengan faktooifdkin dalam masyarakat.

(Koentjaraninggrat )



3.2 Definisi Konseptual dan Operasional
3.21 Definisi Konseptual

Resiliensimerupakan kemampuan seseorang untuk bertahankit)adgn
menyesuaikan dengan kondisi yang sigsiliensiadalah kapasitas untuk merespon
secara sehat dan produktif ketika berhadapan deregengsaraan atau trauma, yang
diperlukan untuk mengelola tekanan hidup sehatii-har

Perempuan adalah manusia yang memiliki alat refdeperti, rahim dan
saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, méimiiagina, mempunyai alat
menyusui (payudara), mengalami haid dan menopadisg-alat tersebut secara
biologis melekat pada perempuan selamanya dan bidalditukar.
Dating violencesebagai tindakan yang disengajatdntiona), yang dilakukan
dengan menggunakan taktik melukai dan paksaank fistuk memperoleh dan
mempertahankan kekuatgmogver) dan kontrol ¢ontrol) terhadap pasangadating
nya. Lebih lanjut dikatakan bahwa perilaku ini kddilakukan atas paksaan orang
lain, sang pelaku lah yang memutuskan untuk mekkyerilaku ini atau tidak,
perilaku ini ditujukan agar sang korban tetap aetgng atau terikat dengan
pasangannya.
3.2.2 Definisi Operasional

Resiliensi perempuan yang mengalami kekerasan dalam pacatalaha
kemampuan seorang perempuan untuk bertahan deogdisikapapun dan berusaha
bangkit dari kekerasan yang dialami, ini dapathdilidari 7 aspek sebagai berikut

yaitu :



. Regulasi Emosiyaitu Kemampuan untuk bisa tenang dalam kondisi dan
situasi yang menekan atau dalam kondisi yang dattitpacarnya.

. Pengendalian Impulsyaitu Kemampuan untuk mengendalikan keinginan,
dorongan, kesukaan serta tekanan yang muncul ddldnya agar bisa
mengatur emosi nya dengan baik.

. Optimismeyaitu Keyakinan bahwa kekerasan yang dilakukan mpgeaakan
berubah dan pacarnya bisa membahagiakannya diyaagaakan datang.

. Causal Analysisyaitu Kemampuan untuk mencari tahu akar dari mhsala
yang sering muncul dari kekerasan yang dialaminya.

. Empati yaitu Kemampuan untuk merasakan apa yang dirasa&earnya
dan peduli dengan kondisi sosial maupun psikolpgarnya.

. Self Efficacyyaitu keyakinan bahwa ia bisa menyelesaikan masgdakdan
berusaha meyakinkan pacarnya untuk berdiskusiratuusyawarahkan apa
yang menyebabkan pacarnya melakukan kekerasan.

. Reaching Outyaitu Kemampuan untuk bisa bangkit dari trauma kedan
yang dilakukan pacarnya. Mahasiswa tersebutakiey bahwa ada hikmah

disetiap peristiwa kekerasan yang terjadi.

3.3 Sasaran dan Informan Penelitan

Penentuan informan pada penelitian ini peneliti ggemakan teknik

purposive sampling(sampling bertujuan) , dimana informan ditentuksecara

sengaja oleh peneliti dengan kriteria dan ipédngan tertentu ( Sugiyono,

2007). Informan dipilih secara khusus berdasatkaran penelitian sebagai orang



yang dapat memberikan informasi atau berbageierangan yang diperlukan
terkait dengan masalah penelitian yang ditentulsasaran penelitan adalah semua
perempuan yang pernah mengalami kekerasan dalaarapadviasalah ini cukup
sensitif dimana tidak semua perempuan mau terbeiedap kasus didalamnya.
Maka penelitian akan difokuskan dengan melaluekiatsebagai berikut :
1. Statusnya sebagai mahasiswa.
2. Mahasiswi yang pernah mengalami kekerasan dalaarga
3. Mahasiwi yang pernah berpacaran kurun waktu lelith @ bulan masa
pacaran. Tenggang waktu ini mengacu pada Gilgun dRR2 dalam
Adelia (2008) menyatakan bahwa untuk dapat melihabungan
kedalaman dan komitmen seseorang terhadap satungaasatetap
membutuhkan waktu yang tidak singkat, idealnyahlelairi 6 bulan.
4. Bertempat tinggal di wilayah Kelurahan Kandang wwm sebagai
mahasiswi kost-kostan.
3.4 Teknik Pengumpulan Dan Sumber Data
Teknik pengumpulan data sebagai salah satu bagiaelian merupakan unsur
yang sangat penting. Data yang dikumpulkan dalargka penelitian ini adalah data
tentang kekerasan dalam pacaran di Kelurahan Kgndénun Kota Bengkulu.
Berdasarkan bentuk penelitian kualitatif dan jesusnber data yang dimanfaatkan,
maka teknik pengumpulan data penelitian ini seblbgakut :

1. Observasi



Pada penelitian ini, metode pengamatan yang diEkukeh peneliti adalah
metode observasi langsung di lapangan, dengan malngla dan mengadakan
pencatatan secara sistematis observasi ini dengsntuntuk mengetahui resilience
pada perempuan yang mengalami kekerasan dalamapaddada penelitian ini
peneliti mengamati fenomena kekerasan dalam pageanag sering terjadi. Peneliti
menangkap realitas yang banyak terjadi pada perammengalami kekerasan dalam
pacaran. Peneliti akan mengobservasi mahasiswi garggalami kekerasan dalam
pacaran yang berada di Daerah Kelurahan Kandangri.ifreknik observasi ini turut
melibatkan peneliti dalam berbicara dan menyimakhpe yang dibicarakan atau

diucapkan oleh sasaran pengamatan.

2. Wawancara Mendalam (In-Depth-Interview)

Wawancara mendalam terhadap informan ini dimaksudkumemperoleh
data dan informasi dengan bertanya langsung kepadampuan korban kekerasan
dalam pacaran. Melalui wawancara, maka peneliti ppamemperoleh data yang
tidak dapat ditemukan hanya dengan observasi.rSiélgipeneliti dapat mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang kasus kekeratslam pacaran dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yangdiepada perempuan korban
kekerasan dalam pacaran.

3. Studi Dokumentasi
Menurut Arikunto (Iskandar, 2009:134), teknik dakentasi yaitu mencari

data mengenai hal atau variabel yang berupa catatarskrip, buku, surat kabar,



majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan selyafja Teknik ini merupakan
penelaahan terhadap referensi-referensi, foto-frtkaman kaset. Data ini dapat
dimanfaatkan peneliti untuk menguji, menafsirkanhkza untuk meramalkan
jawaban dari fokus permasalahan penelitian. dalenelgian kualitatif studi
dokumentasi, peneliti dapat mencari dan mengumpudiga-data teks atau image.
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian ini akan dilihat dengan nggunakan analisis
kualitatif. Hal ini dilihat dari pendapat Miles daiduberman (1984) mengatakan,
dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari rdemai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacaramm (triangulasi) dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya.jenuh

Tujuan analisis data adalah untuk mengungkapkam @ja& saja yang perlu
dicari, pertanyaan apa saja yang harus dijawabrdatode apa yang akan digunakan
untuk penelitian. penelitian kulaitatif pada dagearertumpu pada cara kualitatif
yang berbentuk simbolik berupa pertanyaan-pertany@adsiran- tafsiran, tanggapan
lisan. Sehingga dengan metode kualitatif yang digan ini memungkinkan
diperolehnya gambaran secara objektif tentang fagErempuan menerima dan
bertahan dengan kekerasan dalam pacaran.
Langkah yang ditempuh dalam analisis data padalipaneini adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi data



Jika dalam penelitian ada bentuk angka-angka, reekaiknya angka-angka
itu jangan dipisahkan dari kata-katanya secara tk&hsl, sehingga tidak
mengurangi maknanya. Data yang didapat di lapatgse langsung diketik atau
ditulis dengan rapi, terperinci serta sistematiapeselsesai mengumpulkan data.
Oleh sebab itu laporan penelitian harus dianalgg@g@k dimulainya penelitian.
Hasilnya perlu direduksi supaya bisa memberikanbgaem yang lebih tajam tentang
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untukyademinya jika sewaktu-
waktu diperlukan.

2. Display data

Merupakan penyajian data dalam bentuk grafik, kathart dan sebagainya.
Bertujuan untuk menghindari penumpukan data darutbgsi memberikan data
secara menyeluruh.
3.Pengambilan keputusan dan verifikasi

Sejak semula peneliti berusah mencari makna daaiy@ang diperoleh dengan
berusaha membuat pola, model, tema, hubungan paasaatau hal-hal yang sering
muncul. Dari data yang didapat peneliti mencoba m&nkesimpulan. Mula-mula
kesimpulan itu masih kabur, tetapi lama- kelamaamakin jelas karena data yang
diperoleh semakin banyak dan semakin mendukungifikéesi dapat dilakukan
dengan singkat yaitu dengan mengumpulkan data panglitian kualitatif dikatakan
ilmiah jika persyaratan validitas (sifatnya benamnurut bahan bukti yang ada, logika
berfikir, dan kekuatan hukumnya sah), reliabilii@&suai dengan ketelitian dan

teknik penelitian ) dan ojektivitas (jujur dan tidadipengaruhi pendapat dan



pertimbangan pribadi/golongan dalam mengambil kegart tapi benar-benar

berdasarkan hasil penelitian ) dapat terpenuhi.

BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Luaswilayah
4.1.1 Geogr afi

Berdasarkan hasil pencacahan penduduk sensus pgnd@@d0, jumlah
penduduk Provinsi Bengkulu adalah 1.713.393 orgagg terdiri atas 875.663 laki-
laki dan 837.730 perempuan. Dari hasil sensus priidR010 masih tampak bahwa
penyebaran penduduk Provinsi Bengkulu masih bemudipKota Bengkulu yakni

18,02%. Berdasarkan data Badan Pusat StatistikiBiopengkulu tahun 2010



